BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian dan Ruang Lingkup Penelitian

3.2.

Objek dalam penelitian ini adalah bank-b&uk Publicatau bank yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan teukajenis Bank Devisa,
dengan ruang lingkup penelitiannya adalah lap&erangan dan kinerja
bank yang dipublikasikan, untuk kemudian di olahtadga guna
menghasilkan suatu kesimpulan dan menjawab peratasal dalam
penelitian ini. Laporan keuangan dan kinerja bapkng dianalisis adalah

laporan pada Bank Deviszo Publikperiode 2007-2009.

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode hipotesis dengandekatan
korelasional, yaitu metode yang bertujuan untuk aeérksi sejauh mana
hubungan pada suatu faktor berkaitan dengan vaaasisi pada satu atau
lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasial Hini ditunjukan
berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetapakah terdapat
hubungan antara variable bebaSconomic Value Adde@EVA), Market
Value AddedMVA) dan Return on EquitfROE) yang diberi simbol X,

dengan variable terik&®eturnSaham yang diberi simbol Y.
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3.3. Operasionalisas Variabel Penelitian
3.3.1. Variabel Bebas (X)
1. Menghitung Economic Value Added (EVA)
Dalam menghitung nilaiEconomic Value AddedEVA)
diperlukan beberapa langkah perhitungan antara lain
A. Menghitung Biaya Hutang Modal ¢K
Dalam menghitung K dilakukan dengan cara
membagi antara Biaya Bungdnterst Expensgsdengan
Total hutang atas kewajiban berbungatgrest Bearing
Liabilities) atau dalam bank biasa diperhitungkan sebagai
dana pihak ketiga dan kemudian hasilnya dikuraragakp
Besarnya pajak yang dikenakan tercantum secaraisimpl
dalam perhitungan laba bersih setelah pajak yardapat
dalam laporan keuangan dan prospektus perusahaan.
Perhitungan biaya modal hutang setelah pajal) @apat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
1) Hutang sebelum pajak
Menurut Scott dan Koch (2006), besarnya biaya utang
sebelum pajak dapat digambarkan dengan rumus sebaga
berikut:

Biaya bunga

Kd =
Dana Pihak Ketiga
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2) Hutang setelah pajak

Ki= Ka(1-T)

Keterangan:

Ki = Biaya utang setelah pajak
K¢ = Biaya utang sebelum pajak
T = Tarif pajak

B. Menghitung Biaya Modal Saham ¢K
Untuk Biaya Modal Saham dibagi dua jenis yakni:
1. Biaya atas Saham Preferen, K
Menurut Brigham dan Houston (2009: 477), biaya
saham preferen adalah tingkat pengembalian yang
dipersyaratkan oleh investor atas saham preferen
perusahaan.

Rumus:

Keterangan:
Kp = Biaya saham preferen
D, = Dividen saham preferen
P, = Harga bersih pada saat emisi
2. Biaya atas Saham BiasagK
Pendekatan penilaian ini diambil dari perolehams a

kas yang didiskontokanthle discount cashflow / DGF
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dengan rumusan pendekatan sebagai berikut (Briglaam

Houston, 2009: 447) :

Ke= _D_ig

B
Keterangan :
D, = Deviden

P, = Harga Saham

g= Kenaikan nilai modal (Tingkat Resistensi (Petase
Laba ditahan) x ROE)

nghitung Struktur Modal Perusahaan

Menurut Fahmi (2011: 79) Komposisi Strutur modal

perusahaan meliputi:

Hutang Jangka pendek XXX
Hutang Jangka Panjang XXX
Ekuitas / Modal saham XXX+
Struktur Modal XXX

Menghitung proporsi atau komposisi masing-masing

komponen :
Wgy = Hutang
Struktur Modal
W, = Modal Saham Preferent
Strutur Modal
We = Modal Saham Biasa

Strutur Modal
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D. Menghitung WACC \\Veighted Average Cost of Capjtal
Menurut Brigham dan Houston (2009: 484) untuk
menghitung rata-rata tertimbang biaya modal (WA@@pat
dirumuskan sebagai berikut:
WACC = [ ((Ka(1-T)) X W) + (Kp X W) + (Ke X W) ]
Keterangan:

WACC = Biaya modal rata-rata tertimbang

Wy = Proporsi hutang dalam struktur modal

Kg = Biaya hutangdpst of debt

W, = Proporsi saham Preferen dalam struktur modal
Kp = Biaya Modal Saham Preferen

We = Proporsi saham biasa dalam struktur modal

Ke = Biaya Modal Saham Biasa

E. MenghitungNet Operating After TaNOPAT)

Net Operating After TaXNOPAT) adalah laba bersih
setelah pajak (EAT) yang dijumlahkan dengan biayaga
dan dikurangkan dengan penghematan pajak (Irmani da
Febrian, 2005).

F. Menghitungeconomic Value AddedEVA)
Economic Value AddedEVA) merupakan keuntungan

operasional setelah pajak dikurangi dengan biayalamo
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Economic Value AddedEVA) merupakan selisih antara
tingkat pengembalian modal & rate of return on capitgl
dengan biaya modal (ccost of capitdl dan dikalikan dengan
nilai buku ekonomis dari modal (capital). Menuruhéni dan
Febrian, (2005), secara sederhana EVA dirumuskbagse
berikut:

EVA = Net Operating Profit After TafNOPAT)

— Capital Charges

Capital Charges = Invested Capital WACC

Keterangan:

NOPAT = (EBIT + Biaya Bunga) — Beban Pajak
WACC = Biaya Modal Rata-rata tertimbang
EBIT = Laba operasi sebelum pajak

Invested Capitak Nilai buku ekonomis modal
2. Menghitung Market Value Added (MVA)
Menurut Young dan O’Bryne (2001yarket Value Added
(MVA) Selisih antara nilai perusahaan (nilai pakapital) dengan
nilai buku, dapat digambarkan dengan rumus selieegiiut:
MVA = nilai pasar — modal diinvestasikan oleh inves
3. Menghitung Return On Equity (ROE)
Menurut Fahmi (2011; 137)Return On EquityROE) yang
disebut juga sebagai laba atas ekuitas (modal} digfpamulasikan

dengan rumus:
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ROE = Earning After TakLaba Bersih (EAT)
Shareholder’s EquityModal Sendiri)

3.3.2Variabel Terikat (Y)
1. ReturnSaham
Menurut Jogiyanto (2008, 239), dalam mengukur retsaham

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

R = P—R.

1
Keterangan :
R¢ = tingkat keuntungan saham i pada periode t
Pp = harga saham individual pada periode (t -1)
P = harga saham individual pada periode t

3.4. Metode Pungumpulan data
Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data géinginkan adalah
sebagai berikut:
1. Observasi tidak langsung
Dilakukan dengan membuka Website dari objek yarglitii sehingga
dapat diperoleh laporan keuangan, gambaran umung ¥Y@mudian
digunakan dalam penelitian.
2. Penelitian kepustakaan
Studi pustaka adalah pengumpulan data dengan canapetajari dan

memahami buku-buku, jurnal referensi, literatureedia masa dan
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penelitian terdahulu yang mempunyai hubungan deniggik yang
dibahas, yaitu mengenai kinerja keuangan terut&nanomic Value
Added(EVA) danMarket Value Adde{MVA) terhadapreturn saham.
3.5. Teknik Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah bank-bgokpublic pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) rentang waktu 2007-2009 yaegumlah 31 bank.
Dalam penelitian ini penulis menentukan beberapk lyang akan dijadikan
sampel dengan kriteria sebagai berikut:
1. Sampel merupakan Bank Devisa sejak tahun 2007sataelumnya.
2. Sampel telah terdaftar pada BEI sejak tahun 284 sebelumnya.
3. Sampel menerbitkan laporan keuangan dan kindmjmtn yang berakhir
31 Desember pada periode 2007-2009.
4. Sampel tidak mengalami dislisting maupun baru médak penawaran
perdana selama tahun pengumpulan data.
Berdasarkan kriteria tersebut, dari 31 baakpublicatau yang ada di
Bursa Efek Indonesia (BEI), terpilih 18 bank devga public yang akan

dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Tabe 3.1
Daftar bank devisa yang akan ditéliti

Kode
No Nama Bank Saham
1 | Bank Capital Indonesia Thk. BACA
2 | Bank Central Asia Tbk BBCA
3 | Bank Bukopin Tbk. BBKP
4 | Bank Negara Indonesia Thk. BBN
5 | Bank Nusantara Parahyangan Tbk. BBNP
6 | Bank Rakyat Indonesia Thk. BBRI
7 | Bank Danamon Thbk. BDMN
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8 | Bank Kesawan Tbk BKSW
9 | Bank Mandiri Tbk. BMRI
10 | Bank Bumi Arta Tbk BNBA
11 | Bank CIMB Niaga Tbk. BNGA
12 | Bank International Indonesia Tbk. BNII
13 | Bank Permata Tbk. BNLI
14 | Bank Swadesi Tbk. BSWD
15 | Bank Mayapada Tbk. MAYA
16 | Bank Windu Kentjana Tbk MCOR
17 | Bank Mega Tbk. MEGA
18 | Bank Pan Indonesia Tbk. PNB

Sumber: Bursa Efek Indonesia, dikembangkan peneliti

3.6. Metode Analisis
Analisis data penelitian ini dilakuakan dengan ngemgkan program
aplikasi statistik seperti EVIEWS 7.0, SPSSdeh Ms.Excell untuk
mengolah data. Setelah melakukan analisis datantEngolah data yang
telah didapatkan, kemudian diambil kesimpulan gengolahan tersebut.
Kesimpulan yang didapat nantinya akan menjelaskamgenai permasalahan
yang ada, dan mengetahui sesuai tidaknya dengastebip yang telah
dirumuskan. Penelitian ini menggunakan analisiskiij@d# dan analisis
regresi berganda dengan datass sectiontanpa melihat perbedaan antar
waktu dan individu.
3.6.1 Uji Kualitas Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel
regresi, variabel dependen dan variabel indepenrdeuanya
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Modejresi yang

baik adalah memiliki distribusi data normal ataundekati normal.
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Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengaastatistik.
Pada penelitian ini pengujian dilakukan dengd&almogorov-
Smirnov test. Jika nilai menunjukan hasil signifik&imlmogorov
Smirnovtest > 0,05 maka distribusi data adalah normaltatkak
terjadi penyimpangan data. Sedangkan jika nilainiBignsi
Kolmogorov-Smirnovtest < 0,05, maka data tidak lolos uji
normalitas maka data dikatakan tidak normal artingedapat
penyimpangan data yang dapat menimbulkan hasilubutpng
bias.

Uji Outliers

Uji outliers dilakukan untuk menghilangkan nilai-nilai ekstrim
pada hasil observaddutliers terjadi karena kombinasi unik yang
terjadi dan nilai-nilai yang dihasilkan dari obs&sivtersebut sangat
berbeda dari observasi-observasi lainnya. Apabiieendikan
outliers, maka data yang bersangkutan harus dikelnadari
perhitungan lebih lanjut. Pengujian dapat dilakukdengan
menggunakan program aplikasi statistik SPSS atéwsy Bila
menggunakan program SPSS jika terdapat data dengan
ekstrim, maka dapat diidentifikasi dengan melihzkah terdapat
tabel casewise diagnostic yang muncul pada hastjp@n, bila

tidak terdapat, maka data tersebut dapat dinyatia&bas outlier.
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Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakatodel

regresi benar-benar menunjukan hubungan yang iignifdan

representatif. Uji asumsi klasik yang dilakukanagialpenelitian ini

antara lain antara lain:

a) Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi antar anggota sampahgy
diurutkan berdasarkan waktu. Autokorelasi menumukdanya
kondisi yang berurutan antara gangguan atau disirigang
masuk dalam regresi. Uji Autokorelasi bertujuan udnt
mengetahui apakah terjadi korelasi antara anggarangkaian
data observasi yang diurutkan menurut wakimg series
Untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi dalam |itgaoe ini
maka digunakan uji DW dengan melihat koefisien ksieDW

test. Teori ini berdasarkan pendapat Algifari (dalRrasetyo,

2007)
Tabel 3.2
Tingkat Autokorelasi (Durbin Watson)
Jenis Autokorelas Tingkat Autokorelas
Autokorelasi Negatif (4-DW.L) < DW< 4
Tidak ada kesimpulan (4-DW.U) < DW < (4-DW.L)
Tidak ada Autokorelasi DW.U < DW < (4-DW.U
Tidak ada kesimpulan DW.L < DW <DW.U
Autokorelasi Positif 0 <DW < DW.L

Sumber : Algifari (dalam Prasetyo, 2007)
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b) Uji Heteroskedastisitas

Pengujian Heteroskedastisitas dilakukan dalam s$eboadel

regresi, dengan tujuan mengetahui apakah suatesiggrsebut

terjadi ketidaksamaan varians dari residual padéapse
pengamatan ke pengamatan lainya adalah berbeda, mahkni
disebut heteroskedstisitas. Gejala heteroskedastisierjadi
apabila disturbance termsuntuk setiap observasi tidak lagi
konstan tetapi bervariasi.

Menurut Singgih (dalam Prasetyo, 2007), ada belbergra

untuk menguji ada tidaknya situasi heterosked#asistlalam

varian error terns untuk model regresi. Dalam penelitian ini
akan digunakan metodeart (Diagram Scatterplot), dengan
dasar pemikiran bahwa:

- Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poinippyang ada
membentuk suatu pola tertentu yang beraturan
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka
terjadi heteroskedastisita.

- Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyekeatas
dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Metode grafik scatterplot diatas termasuk dalam odeet

informal cara mendeteksi heteroskedastisitas, sg@anmetode

formal untuk pengujian tersebut terdiri dari ujir&lasi Rank-
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Spearmanuji Park uji Glejser, serta ujiGoldfeld-QuandtDan

dapat juga digunakan Wwkhite atau White Heteroskedasticity

Test melalui program Eviews 7. Dalam Whhiteini, nilai yang

harus diperhatikan adaldbbs*R-squareddan probabilitasnya.

Hipotesa yang digunakan dalam Whiteadalah:

- HO: Tidak terdapat heteroskedastisitas

- H1: Terdapat heteroskedastisitas

Bila nilai Probability P-valug < a atau jikaObs*R-square>

X2. df=2, maka kesimpulannya adalah menolak HO. jaaen

kurang efisien.

Uji Multikolinearitas.

Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana atdu lebih

variabel dependen dinyatakan sebagai kombinagrlidéngan

variabel dependen lainnya. Jika suatu model regresi

mengandung multikolinearitas maka kesalahan stagstanasi

akan cenderung meningkat dengan bertambahnya ehriab

dependen. Ada beberapa cara untuk mendeteksi

multikoleniaritas, antara lain :

a) Apabila memperolelR-squaredyang tinggi (> 0,7) dalam
model, tetapi sedikit sekali atau bahkan tidak sptun
parameter regresi yang signifikan jika diuji secadividual

dengan menggunakan statistik uji t.



68

b) Apabila memperoleh koefisien korelasi sederhang yauggi
diantara variabel independen. Tingginya koefisiemelasi
merupakan syarat yang cukup untuk terjadinya
multikoleniaritas. Akan tetapi, koefisien yang rahdpun
belum dapat dikatakan terbebas dari multikoleraarit
sehingga koefisien korelasi parsial maupun koredasentak
di antara semua variabel independen perlu dildmit |

c) Apabila dalam model regresi memperoleh koefisiagres
dengan tanda yang berbeda dengan koefisien korelasi
Misalnya saja koefisien regresi bertanda posseiangkan
koefisien korelasi bertanda negatif, atau pun daiy.

d) Meregresikan modelanalisis dan melakukan uji keredatar
variabel dependen dengan menggunakanance Inflating
Factor (VIF) danTolerance ValueBatas VIF adalah 10 dan
Tolerance Valuadalah 0.1 jika nilai VIF lebih besar dari 10
dan nilai Tolerance Valudebih kecil dari 0.1 maka terjadi

multikolinearitas dan harus dikelompokan dari model

3.6.2. Uji Hipotesis
1. Uji Regres Linier Berganda
Uji regresi linier berganda dilakukan untuk meladmk
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan. Peagujerhadap

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan anateggesi linier
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berganda dengan menggunakan tingkat signifikan = Béfituk
umum model regresi linier berganda pada penelitisadalah:

Y = a+ by X;i+byXot+bsyXs

Dimana :

Y = ReturnSaham

a = konstanta

X1 = Economic Value Addg@1VA)

X2 = Market Value Adde@VA)

b;,b, = koefisien regresi untuk masing-masing variabel

. Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t)
Uji-t digunakan untuk melihat signifikansi antaraefisien regresi
secara individual, vyaitu untuk melihat pengaruh ialzel
independen terhadap variabel dependen secara |paangkah-
langkahnya dalam uji t adalah sebagai berikut:
A. Membuat formula hipotesis
1) Ho: b =0 (hipotesis nihil)
Berarti tidak ada pengaruh signifikan antar varidiebas
(Xi) secara parsial, dengan variabel terikat (Y).
2) Hi: b #0 (hipotesis alternatif)
Berarti ada pengaruh signifikan antar variabel bef&)
secara parsial, dengan variabel terikat (Y).
B. Menentukan nilai t- tabel yang menggunalarel of

significantsebesar 5%.
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C. Kriteria Pengujian:

Daérah
Terima

Daerah :

Tolak

Daerah
Tolak

-t(0/2; n-1) t(a/2; n-1)
Jika -tapei< thitung < ttabet Maka Ho diterima

Jika thitung < -t-tabel atau t-hitung g.t, maka Ho ditolak

atau bisa dilihat dari nilg-valueyang muncul,

1) Jika p <a maka Ho ditolak
2) Jika p > , maka Ho diterima.
D. Mencari nilai t-hitung dengan rumus:

t-hitung= koefisien b
standar deviasi b

Untuk menentukan nilai t tabel, ditentukan tingkighifikansi
5% dengan derajat kebebasdadree ofreedom df = (n-k-1),
dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah jurdaabel
termasukintercep
E. Pengambilan keputusan
1) JikaP-value< a = 0.05, maka klditolak H, diterima hal ini
berarti variabel bebas secara parsial mempunyaggveh

yang signifikan dengan variabel terikat.
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2) JikaP-value> a = 0.05, maka klditolak H, diterima hal ini
berarti variabel bebas secara parsial mempunyaygveh
yang signifikan dengan variabel terikat

3. Pengujian hipotesis secara serempak (Uji F)
Uji F atau F-test digunakan untuk menguji apab#daiabel bebas
secara simultan mempunyai penangaruh yang signiikau tidak
signifikan dengan variabel terikat (Y), langkahdiahnya sebagai
berikut:
A. Membuat formula hipotesis
1) Ho : b = 0 (hipotesis nihil)

Berarti tidak ada pengaruh signifikan antar Jaelabebas

(X;) secara simultan, dengan variabel terikat (Y).

2) Hi : b # 0 (hipotesis alternatif)

Berarti ada pengaruh signifikan antar variabebase (X)
secara simultan, dengan variabel terikat ().
B. Menentukan nilai F-tabel yang menggunalerel of significant

sebesar 5%.

C. Kriteria Penguijian.

Daerah
Terima

Daerah

Fak-1, k(n-1)

Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima
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Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak

Atau bisa dilihat dari nilai p value yang muncul,
- Jika p <a, maka Ho ditolak

- Jika p >a, maka Ho diterima

D. Mencari nilai F-hitung dengan rumus:

F-hitung = RY/K
(1°R (n-k-1)
Dimana:
R® = Koefisien determinasi
n = jumlah tahun yang dianalisi
Kk = jumlah variabel bebas

Untuk menentukan nilai F tabel, tingkat signifikengang

digunakan adalah sebesar 10% dengan derajat kelbebas

(degree of freedomdf = (n-k) dan (k-1), dimana n adalah

jumlah observasi, k adalah jumlah variabel termastgtcep

E. Pengambilan keputusan

1) JikaP-value< a = 0.05, maka klditolak H, diterima hal ini
berarti variabel bebas secara simultan mempunyaygrah
yang signifikan dengan variabel terikat.

2) Jika P-value> o = 0.05, maka klditolak H, diterima hal ini
berarti variabel bebas secara simultan mempunyaygrah

yang signifikan dengan variabel terikat.
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4. Koefisien Deter minasi (Uji R?)

Uji R? dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
variabel independen yang digunakan dalam peneliteasebut
maupun untuk menjelaskan variasi total variabeéjpehden. Nilai
R® berkisar antara 0 sampai dengan. 1. Apabila Railikalikan
100%, maka hal ini menunjukkan persentase keragaman
(informasi) di dalam variabel Y yang dapat dibenikaleh model
regresi yang didapatkan. Semakin besar ri¥ai, semakin baik

model regresi yang diperoleh.
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